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HUBUNGAN ANTARA MINAT BERORGANISASI 
DENGAN ASERTIFITAS PADA MAHASISWA 
 
Oleh: 





Indonesia pada saat ini mengalami masa perubahan dari negara 
berkembang menjadi negara maju. Dimana pada saat ini Indonesia dihadapkan 
pada era persaingan dengan negara-negara maju lainnya dalam berbagai bentuk 
seperti ilmu pengetahuan dan iptek. Oleh karena itu, untuk menciptakan generasi 
muda/mahasiswa yang berkualitas dan penuh potensi, sebaiknya pemerintah dan 
para pengajar tidak hanya menekankan pentingnya nilai akademik tapi juga 
harus memperhatikan kemampuan asertifitas dalam berorganisasi baik di dalam 
kampus maupun luar kampus. Mahasiswa dalam perkembangannya disebut 
sebagai masa eksplorasi. Mereka suka bereksperimen dengan masyarakat di luar 
dirinya. Oleh karena sikap coba-coba ini maka sering terjadi keberanian yang 
kelewat batas (agresif), sehingga hal ini sering menimbulkan konflik dan suasana 
yang tidak enak. Mahasiswa yang memiliki minat berorganisasi disertai 
asertifitas akan mampu mengendalikan emosi serta didalam mengemukakan 
pendapat dapat bersikap tegas namun tidak menyinggung perasaan orang lain. 
Sedangkan mahasiswa yang memiliki minat berorganisasi namun tidak disertai 
asertifitas, maka didalam mengemukakan pendapatnya sering terjadi konflik atau 
kesalahpahaman. 
Subjek penelitian berjumlah 32 orang. Alat ukur yang digunakan adalah 
pertama, skala minat berorganisasi. Skala ini terdiri dari 53 item yang 
mengandung beberapa indikator pencerminan minat berorganisasi. Kedua, skala 
asertifitas. Skala ini terdiri dari 33 item yang mengandung beberapa indikator 
pencerminan dari kemampuan asertifitas seseorang. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa adanya hubungan positif antara minat berorganisasi dengan asertifitas 
pada mahasiswa. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi minat berorganisasi 
mahasiswa, maka akan semakin tinggi asertifitasnya. Sebaliknya semakin rendah 
minat berorganisasi mahasiswa, maka akan semakin rendah asertifitasnya. 
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Pendahuluan 
 
Pada saat ini Indonesia 
mengalami masa perubahan dari 
negara berkembang menjadi negara 
maju. Dimana Indonesia dihadapkan 
pada era globalisasi yang menuntut 
persaingan dengan negara-negara 
maju lainnya dalam berbagai hal 
seperti ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pemerintah saat ini 
dihadapkan pada keadaan bagaimana 
membangun generasi penerus yang 
siap menghadapi persaingan bebas 
tanpa mengenal suku, budaya, dan 
bangsa. 
Dalam upaya mengantisipasi hal 
tersebut, maka pemerintah bersama 
guru, orangtua, dan masyarakat harus 
bekerjasama untuk mengembangkan 
dan menciptakan generasi muda 
(mahasiswa) yang berkualitas dan 
penuh potensi. Oleh karena itu 
pemerintah dan para pengajar jangan 
hanya menekankan pentingnya nilai 
akademik tapi juga harus mem-
perhatikan kemampuan asertifitas 
dalam berorganisasi, baik di dalam 
kampus maupun di lingkungan luar 
kampus. Karena dengan me-
ngembangkan sikap asertif, maha-
siswa akan lebih mampu untuk 
menyampaikan pikiran dan pe-
rasaannya tanpa menyinggung 
perasaan orang lain (Mini, 2006:90).  
Asertif adalah kemampuan untuk 
menyampaikan pikiran, perasaan, dan 
keinginan pada orang lain, tanpa 
merugikan diri sendiri maupun orang 
lain. Maksudnya, mengungkapkan 
keinginan secara langsung (to the 
point) tapi dengan cara yang tidak 
menyinggung perasaan orang lain. 
(Mini, 2006:90). Mahasiswa dalam 
perkembangannya disebut sebagai 
masa eksplorasi dalam orientasi ke 
masyarakat. Mereka suka ber-
eksperimen dengan masyarakat di 
luar dirinya, oleh karena sikap coba-
coba ini maka sering terjadi 
keberanian yang kelewat batas. 
Ekspresi emosi cenderung agresif dan 
overacting, sehingga sering terjadi 
konflik dan suasana yang tidak enak. 
Baik itu terhadap pihak perguruan 
tinggi, sesama mahasiswa ataupun 
masyarakat di luar dirinya.  
Di lain pihak terdapat sebagian 
mahasiswa yang mempunyai ham-
batan untuk menyatakan pendapat, 
mahasiswa tersebut menjadi pasif, 
baik dalam perkuliahan maupun di 
dalam pergaulan sehari-hari. Maha-
siswa sebagai calon sarjana dituntut 
untuk dapat menjadi pelaksana pem-
bangunan di masa yang akan datang. 
Berdasarkan hal tersebut mahasiswa 
dituntut untuk mempunyai kemampu-
an berhubungan dengan orang lain 
dan kualitas hidup yang lebih baik, 
maka perlu ditumbuhkan sikap asertif. 
Memiliki sifat asertif mempermudah 
mahasiswa untuk menyatakan pen-
dapatnya secara baik sehingga maha-
siswa tidak mudah terbawa arus 
konflik yang berkepanjangan. Misal-
nya banyaknya tragedi bentrokan 
antar mahasiswa dengan mahasiswa 
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lain. Menumbuhkan sifat asertif tidak 
mudah karena perkembangan sikap 
itu dipengaruhi oleh faktor-faktor di 
luar dirinya. Salah satu faktornya 
adalah pengalaman mahasiswa ter-
sebut dengan berbagai kalangan. 
Mahasiswa terdiri dari berbagai 
usia, ras, dan suku bangsa yang 
mempuyai adat istiadat yang berbeda 
dalam memandang segala hal. Di 
dalam suatu organisasi mereka ber-
kumpul untuk berdiskusi saling 
menyatakan pendapatnya masing-
masing, yang tak jarang menjadi ricuh 
karena saling berbeda pendapat dan 
mempertahankan pendapatnya 
masing-masing. Hal ini terjadi karena 
tidak memiliki kemampuan me-
nyampaikan pendapatnya secara baik, 
sehingga terjadi konflik di dalam 
sebuah organisasi.  
Mahasiswa yang mampu ber-
tahan di dalam berorganisasi adalah 
mahasiswa yang sangat sadar adanya 
perbedaan pandangan, karakter, se-
hingga mereka berusaha belajar 
bagaimana berorganisasi dan me-
nyampaikan pendapat dengan baik 
agar tidak terjadi konflik. 
Mahasiswa mendirikan orga-
nisasi dikarenakan beberapa tujuan 
tertentu dimana tujuan itu hanya dapat 
dicapai melalui tindakan yang 
dilaksanakan secara bersama-sama 
dan persetujuan bersama baik itu 
tujuannya untuk laba, pemberian 
tindakan, agama, pemeliharaan ke-
sehatan, prestasi olahraga, pem-
bangunan dan lain-lain (Setiawan, 
2003:27-28). 
Namun tidak semua mahasiswa 
tertarik ikut serta dalam kegiatan 
organisasi, misalnya senat, himpunan 
jurusan dan sebagainya. Menurut 
Gunawan (dalam Fauziah, 2006:5) 
remaja/mahasiswa yang memiliki 
konsep diri yang positif akan terlihat 
optimis, penuh percaya diri, dan 
selalu bersikap positif terhadap segala 
sesuatu, juga terhadap kegagalan 
lainnya. Hal ini berperan dalam setiap 
diri mahasiswa sebagai panutan 
dalam melakukan aktivitasnya ber-
organisasi agar mampu menahan 
dirinya dari perilaku negatif dalam 
aktivitas demo atau lainnya. 
Sebaliknya remaja/mahasiswa 
dengan konsep diri yang negatif, akan 
bersikap meyakini dan memandang 
bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, 
tidak dapat berbuat apa-apa, tidak 
berkompeten, gagal, tidak menarik, 
tidak disukai dan kehilangan daya tarik 
terhadap hidup, pesimistik, terhadap 
kehidupan dan kesempatan yang 
dihadapinya (Gunawan, 2003:17 
dalam Fauziah, 2006:5). Hal ini dapat 
mengakibatkan dampak negatif, 
mahasiswa tidak menjadi dirinya 
sendiri melainkan hanya ikut-ikutan 





Dengan demikian masalah yang 
akan diteliti adalah apakah terdapat 
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hubungan antara minat berorganisasi 





Minat adalah suatu perangkat 
mental yang terdiri dari  perasaan, 
harapan, pendirian, prasangka, rasa 
takut, atau kecenderungan lain yang 
mengarahkan individu kepada suatu 
pilihan tertentu (Mappieare dalam 
Sumiyati, 2000:30). Selain itu 
menurut Strong (dalam Murphy-
charles & Davidshofer, 2001:35) 
mendefinisikan minat sebagai 
“tanggapan tentang kegemaran”. 
Hal ini merupakan suatu tang-
gapan afektif yang dipelajari pada 
satu obyek atau aktivitas; berbagai hal 
di mana kita mempuyai sedikit minat 
yang menimbulkan pengaruh kecil, 
dan berbagai hal di mana kita secara 
total tidak mengejar untung yang 
menimbulkan kelesuan atau bahkan 
perasaan kebencian.  
Organizing berasal dari kata 
“organism” yang berarti menciptakan 
struktur dengan bagian-bagian yang 
yang diintegrasikan sedemikian rupa, 
sehingga hubungannya satu sama lain 
terikat oleh hubungan terhadap ke-
seluruhannya. Organisasi diartikan 
menggambarkan pola-pola, skema, 
bagan yang menunjukkan garis-garis 
perintah, kedudukan karyawan, 
hubungan-hubungan yang ada dan 
sebagainya. Organisasi menurut 
Manullang (dalam Hasibuan, 2007: 
24) menjelaskan organisasi dalam arti 
dinamis (pengorganisasian) adalah 
suatu proses penetapan dan pem-
bagian pekerjaan yang akan di-
lakukan, pembatalan tugas-tugas atau 
tanggung jawab serta wewenang dan 
penetapan hubungan-hubungan antara 
unsur-unsur organisasi, sehingga me-
mungkinkan orang-orang dapat be-
kerja bersama-sama seefektif mung-
kin untuk pencapaian tujuan.  
Jadi minat berorganisasi adalah 
suatu kecenderungan untuk ber-
tingkah laku dan mengarahkan 
kepada aktivitas berorganisasi atau 
dapat juga dikatakan bahwa 
mengarahkan individu pada suatu 
sistem yang terdiri dari pola aktivitas 
kerjasama yang saling berkaitan satu 
sama lain untuk mencapai tujuan 
bersama. Minat berorganisasi me-
rupakan suatu sikap seseorang yang 
menaruh perhatian yang tinggi 
terhadap suatu aktivitas atau kegiatan 
berorganisasi. Minat berorganisasi 
sangat berpengaruh pada diri sese-
orang untuk melakukan kegiatan yang 
berkelompok, bekerjasama, berko-
ordinasi, memenuhi aturan-aturan 
organisasi, tanggung jawab terhadap 
tugas, melaksanakan wewenang yang 
terdiri dari proses penetapan dan 
pembagian kerja yang akan di-
lakukan, pembatalan tugas-tugas atau 
tanggung jawab serta wewenang dan 
penetapan hubungan antara unsur-
unsur organisasi. 
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Asertifitas  
Asertifitas adalah adalah cara 
berkomunikasi, beberapa orang me-
ngatakan asertifitas merupakan salah 
satu cara komunikasi yang efektif 
namun tidak sering digunakan dalam 
berinteraksi dengan orang lain, 
sehingga seringkali tidak puas dan 
putus asa (http://www.kompas.com/ 
verl/Muda/0608/04/182511.htm). 
Menurut pendapat lain asertif 
adalah kemampuan untuk menyam-
paikan pikiran, perasaan, dan ke-
inginan pada orang lain, tanpa 
merugikan diri sendiri maupun orang 
lain. Maksudnya mengungkapkan ke-
inginan secara langsung, tapi dengan 
cara yang tidak menyinggung pe-
rasaan orang lain. (Mini, 2006:90).   
Menurut Rathus (dalam Hidayah, 
1996) tingkah laku orang asertif 
biasanya memiliki kepercayaan diri 
yang kuat, out going, tanpa me-
ninggalkan kesopanan. Orang yang 
memiliki tingkah laku asertif adalah 
mereka yang menilai bahwa orang 
boleh berpendapat dengan orientasi 
dari dalam dan memperhatikan 
sungguh-sungguh dan menghargai 
hak orang lain. Orang bertingkah laku 
asertif, ekspresi emosinya tepat, jujur 
relatif terbuka dan tanpa perasaan 
cemas terhadap orang lain. 
 
Komponen Dasar Asertifitas 
1. Kemampuan mengungkapkan pe-
rasaan (misalnya untuk menerima 
dan mengungkapkan perasaan 
marah, hangat dan seksual). 
2. Kemampuan mengungkapkan ke-
yakinan dan pemikiran secara ter-
buka (mampu menyuarakan pen-
dapat, menyatakan ketidaksetujuan 
dan bersikap tegas, meskipun 
secara emosional sulit melakukan 
ini dan bahkan sekalipun kita 
mungkin harus mengorbankan 
sesuatu). 
3. Kemampuan untuk memper-
tahankan hak-hak pribadi (tidak 
membiarkan orang lain meng-
ganggu dan memanfaatkan kita), 
(Stein dan Book, 2002:87). 
 
Hubungan Minat Berorganisasi 
dengan Asertifitas  
Mahasiswa di dalam kampus 
melakukan bermacam-macam ke-
giatan. Ada yang hanya melakukan 
aktivitas perkuliahan tanpa me-
lakukan kegiatan berorganisasi di 
dalam maupun di luar kampus. Semua 
itu tidak terlepas dari minat, dimana 
Nunally (dalam Sutarto, 
http://www.depdiknas.go.id/jurnal/45/
sutjipto.htm), menjabarkan minat 
sebagai suatu ungkapan kecen-
derungan tentang kegiatan yang 
sering dilakukan setiap hari, sehingga 
kegiatan itu disukainya. Sementara 
berorganisasi adalah sistem yang 
mapan dari orang-orang yang 
bekerjasama untuk  mencapai tujuan 
bersama melalui jenjang kepangkatan 
dan pembagian kerja (Setiawan, 
2004:28). Jadi minat berorganisasi 
adalah sebagai suatu ungkapan ke-
cenderungan tentang kegiatan yang 
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sering dilakukan setiap hari sehingga 
kegiatan itu disukainya, dimana di 
dalamnya terdapat sistem yang mapan 
dari orang-orang yang bekerjasama 
untuk mencapai tujuan bersama 
melalui jenjang kepangkatan dan 
pembagian kerja. Di dalam me-
lakukan kegiatan berorganisasi 
mahasiswa tidak terlepas dari 
komunikasi. Dan komunikasi yang 
baik adalah asertif. Asertif adalah 
kemampuan untuk menyampaikan 
pikiran, perasaan, dan keinginan pada 
orang lain, tanpa merugikan diri 
sendiri maupun orang lain. Maksud-
nya mengungkapkan keinginan secara 
langsung, to the point, tapi dengan 
cara yang tidak menyinggung 
perasaan orang lain. (Mini, 2006:90).   
Berdasarkan uraian yang sudah 
dijabarkan dapat ditetapkan bahwa 
ada hubungan antara minat ber-
organisasi dengan asertifitas maha-
siswa yang saling terkait. Minat 
berorganisasi sangat mempengaruhi 
mahasiswa dalam berorganisasi, hal 
ini ditandai oleh tingginya perhatian 
terhadap kegiatan berorganisasi baik 
tugas-tugas yang diembannya dalam 
melakukan komunikasi dengan pihak 
lain. Di dalam kegiatan ber-
komunikasi mahasiswa akan belajar 
bagaimana saat berinteraksi dengan 
mahasiswa lain ataupun dengan orang 
lain. Di dalam organisasi mahasiswa 
terlatih untuk bersikap tegas, yaitu 
perilaku asertif berarti adanya sikap 
tegas yang dikembangkan dalam 
berhubungan dengan banyak orang 
dalam ber-bagai aktivitas kehidupan. 
Dalam artian ia dapat mengambil ke-
putusan atau melakukan tindakan 
tertentu berdasarkan hasil pemikiran 
sendiri, tanpa sikap emosional, 
meledak-ledak, atau berperilaku 
buruk lainnya. Ia menegakkan ke-
mandiriannya tanpa bermaksud me-
nyakiti hati orang lain. Ketegasan 






Subyek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Universitas Islam 
„45‟ (UNISMA) Bekasi yang me-
ngikuti organisasi, yang dipilih 
dengan metode Cluster Random 
Sampling atau teknik pengambilan 
sampel secara random atas dasar 
himpunan (Faisal, 2003:67). Dimana 
jumlah subyek yang digunakan adalah 
sebanyak 32 orang. Adapun pe-
rinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Pertama, meng-cluster-kan Fa-
kultas yaitu FISIP, FKBS, FE, 
FT, FAI, FKIP, dan FAPERTA 
tidak ada. 
2. Selanjutnya, me-random setiap 
anggota yang aktif ber-
organisasi di setiap fakultas 
sebagai berikut: FISIP yang 
aktif 20 diambil 5, FKBS yang 
aktif 15 diambil 5, FE yang 
aktif 30 diambil 5, FT yang 
aktif 20 diambil 5, FAI yang 
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aktif 25 diambil 5, FKIP yang 
aktif 30 diambil 7. 
  
Instrumen Penelitian 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah; pertama, skala 
minat berorganisasi. Skala ini terdiri 
dari 53 item yang mengandung 
beberapa indikator pencerminan 
minat berorganisasi. Kedua, skala 
asertifitas. Skala ini terdiri dari 33 
item yang mengandung beberapa 
indikator pencerminan dari ke-
mampuan asertifitas seseorang. Skala 
asertifitas ini mengungkap tiga kom-
ponen asertifitas (Stein & Book, 
2002:87) diantaranya adalah: 
1. Kemampuan mengungkapkan pe-
rasaan. 
2. Kemampuan mengungkapkan ke-
yakinan dan pemikiran secara 
terbuka. 
3. Kemampuan untuk mempertahan-
kan hak-hak pribadi. 
 
Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik, maka sebelum menentukan 
teknik analisa data penelitian, terlebih 
dahulu dilakukan penelitian data 
untuk mengetahui apakah data 
termasuk statistik parametrik atau 
nonparametrik. Statistik parametrik 
adalah pengujian parameter populasi 
yang merupakan data yang diperoleh 
dari sampel dengan menetapkan 
syarat-syarat tertentu (Siegel, 
1997:38). Dimana syarat yang utama 
adalah data yang dianalisis harus 
berdistribusi normal, selanjutnya 
dalam penggunaannya, regresi harus 
terpenuhi asumsi linieritas dan data 
bersifat homogen. Sedangkan statistik 
non-parametrik tidak menuntut ter-
penuhinya banyak asumsi atau per-
syaratan, oleh karena itu data non-
parametrik sering disebut distribution 
free (Sugiyono, 2002:114). 
Selain itu, digunakan teknik 
korelasi product moment untuk 
melihat hubungan antara minat 
berorganisasi dengan asertifitas. 
Seluruh uji statistik ini dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service 





Hasil f (%) distribusi frekuensi 
minat berorganisasi dan asertifitas, 
menunjukkan titik-titik yang saling 
berhubungan dan membentuk garis 
lurus. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kelompok data 
minat berorganisasi tersebut mem-
bentuk distribusi normal. Hal ini 
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Grafik 1.  































Fhitung (15.86) > Ftabel (4.17) dan 
probabilitas (0.000) <  (0.05), maka 
dapat disimpulkan bahwa model 
linear Ŷ = a + bx sudah tepat dan 
dapat dipergunakan, berarti data 
menunjukan garis lurus (linier). Hasil 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Uji Homogenitas 
Fhitung (3.631) < Ftabel (4.17) atau 
probabilitas (0.61) >  (0.05), maka 
data menunjukkan kedua variabel 
mempunyai varian yang sama atau 
homogen. Hasil tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 2. 




Square F Sig. 
1 Regression 260.103 1 260.103 15.863 .000
a
 
  Residual 491.897 30 16.397     
  Total 752.000 31       
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Uji Korelasi 
Hasil penghitungan korelasi 
product moment antara variabel 
minat berorganisasi dengan variabel 
asertifitas diperoleh koefisien kore-
lasi rxy = 0,588 dengan probabilitas 
(0,000) <  (0,05), artinya hubungan 
antara minat berorganisasi dengan 
asertifitas cukup erat. Sehingga 
semakin tinggi minat berorganisasi 
seseorang maka akan semakin tinggi 
asertifitasnya, sebaliknya semakin 
rendah minat berorganisasi seseorang 
maka semakin rendah pula aser-
tifitasnya. Adapun gambaran hasil 
penghitungan korelasi product mo-
ment dapat dilihat pada Tabel 3. 
Sementara hasil pengujian sig-
nifikansi koefisien korelasi, dengan 
menggunakan uji-t atau uji hipotesis, 
diperoleh thitung sebesar (4.025) > ttabel 
(2,457). Maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya ada hubungan yang 
signifikan antara minat berorganisasi 
dengan asertifitas. Selanjutnya dari 
hasil penghitungan koefisien deter-
minan diperoleh angka sebesar 
34,6%, artinya minat berorganisasi 
memberikan sumbangan sebesar 




Stein dan Book (2002:90) 
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Tabel 3. Korelasi Product Moment 
   
Minat 
Berorganisasi Asertifitas 
Minat Berorganisasi Pearson Correlation 1 .588** 
  Sig. (2-tailed) . .000 
  N 32 32 
Asertifitas Pearson Correlation .588** 1 
  Sig. (2-tailed) .000 . 
  N 32 32 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi asertifitas. Pertama, 
memiliki kesadaran diri yang me-
madai sehingga bisa mengenali pe-
rasaan sendiri sebelum mengungkap-
kan sesuatu. Kedua, mampu mengen-
dalikan nafsu sehinga bisa meng-
ungkapkan ketidaksetujuan atau ke-
marahan (jika memang diperlukan) 
tanpa membiarkannya meningkat 
menjadi kemarahan sengit, dan mam-
pu menyatakan berbagai keinginan 
secara tepat, dan dengan intensitas 
yang tepat. Ketiga, mampu mem-
pertahankan hak-hak pribadi yaitu 
mampu untuk tidak sependapat 
dengan orang lain tanpa mengunakan 
sabotase dan alasan emosional. 
Bahwa sikap emosional sangat 
mempengaruhi emosional. Bahwa 
sikap emosional sangat mempe-
ngaruhi sikap asertifitas kita dalam 
berkomunikasi.  
Di dalam perkembangannya 
mahasiswa berada pada masa dewasa, 
dimana masa ini disebut juga sebagai 
masa ketegangan emosional. Selain 
itu masa dewasa disebut juga sebagai 
masa ketergantungan. Meskipun telah 
resmi mencapai status dewasa pada 
usia 18 tahun, dan status ini mem-
berikan kebebasan untuk  mandiri, 
banyak orang muda yang masih agak 
tergantung atau bahkan sangat ter-
gantung pada orang-orang lain selama 
jangka waktu yang berbeda-beda 
(Hurlock, 1980:250). 
Lingkungan juga mempengaruhi 
sikap asertifitas seperti yang di-
ungkapkan oleh Ahmad (2001). 
Bahwasanya mayoritas lingkungan 
masyarakat didik dapat mengambil 
hati seseorang dengan melakukan 
suatu perkara sekali pun tidak ingin 
melakukannya. Bahkan digalakkan 
supaya tidak terlalu menunjukkan 
emosi yang negatif kepada orang lain 
sebagai langkah menghormatinya, 
dan juga menelan segala kepahitan 
dalam rangka menjaga tali sila-
turahim. Oleh karena itu, pengaruh 
lingkungan sangat mempengaruhi 
sikap asertifitas.  
Kehadiran seorang teman me-
miliki arti tersendiri bagi kita semua. 
Berhubungan dengan orang lain 
dengan beranggapan bahwa mereka 
adalah teman sampai pada batas-batas 
tertentu dapat membantu seseorang 
untuk selalu bersikap ramah, terbuka, 
dan memperhatikan kehadiran me-
reka. Intensitas pertemuan dengan 
orang lain dapat mengembangkan 
perilaku asertif karena adanya 
interaksi dan terjalin proses saling 
menerima dan memahami 
(http://www. jakarta-consulting.com 
/art-15-25. htm).    
Mahasiswa dalam perkem-
bangannya disebut sebagai masa 
eksplorasi dalam orientasi keluar, ke 
masyarakat di luar dirinya. Hal ini 
dapat terjadi karena lingkungan 
seringkali tidak sesuai dengan 
keinginan atau harapan batin, 
lingkungan juga kadang kala tidak 
memberikan kesempatan yang baik 
kepada seseorang untuk meng-
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aplikasikan serta memuaskan seluruh 
dorongan batiniahnya, maka kemu-
dian yang terjadi adalah seseorang 
akan merasa kecewa akibat ketidak-
seimbangan antara harapan dan 
kenyataan (Ginanjar, 2005:283-284). 
Berdasarkan uraian di atas jelas-
lah bahwa minat berorganisasi me-
nentukan sikap asertifitas. Jadi, 
apabila minat berorganisasi tinggi 
maka asertifitasnya pun akan tinggi, 
sebaliknya bila minat berorganisasi 
rendah maka asertifitasnya rendah.  
 
Daftar Pustaka 
 
 
 
